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bahwa dengan telah ditetapkannya Undang-

undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pamer-
intahan Daerah dan Undang-undang MNomor 25
Tahun 1993 tentang Perimbarncan Keuangan
Pusat dan Daerah maka untuk menyelenggara-

kan otonomi daerah vang luas, nyata dan
bertanggungjawab, “ata Daerah di tuntut
untuk mc..mgka*.\u kinerjanya dan mutu
pelayanan kesehatan agar dapat berhasil

guna dan berdaya guna

bahwa cengan ditetagkannya Undang Undang
Nomor ... 18- -Fahun-=1997 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah serta Peratu-

n Pemerintah Ncmor 20 Tahun 1997 tentang
Retribusi Daerah, maka Peraturan Daerah
Kctamadya Daerah Tingkat 1II Salatiga
Nomor 6 Tahun 1885 tentang Retribusi
Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit Umum
Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga dan
Peraturan Daerah rotamadya Dasrah Tingkat
IT Salatiga Nomcr 7 Tahun 1595 Retri-
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busi Pelayanan Kesehatan Puskesamas
dan Laboratorium Dinas Kesehatan Kotama-
dya Daerah Tingkat 1II Salatiga periy
diganti -

. bahwa untuk memungut  retribusi seba-

gaimana dimaksud pPada huruf a dan b, perlu
ditetapkan dengan Peraturan Daerah 3

- Undang Undang  Nomor 17  Tahun 1950

tentang Pembentukan Daerah-daerah Kota
Kecil Dalam Lingkungan Propinsi  Jawa
Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat ;

. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1281 tentang

Hukum Acara Pidana ;

. Undang - undang  Nomor 23 Tahun 1992

tentang Kesehatan :

- Undang Undang Nomor 18 tahun 1997 tentang

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (LNRI
Tahun 1997 Nomor 41, TLNRI Nomor 3685) =

. Undang Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang

Pemerintahan Daerah (LNRI Tahun 1999
Nomor 60, TLNRI Nomor 3839) -

. Undang—undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah
Pusat dan Daerah ( Lembaran Negara Repub-
1ik Indonesia Tahun 1992 Nomor 72, Tamba-
han Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3843 ) <

. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1987

tentang Penyerahan Sebagian Urusan Pemer-
intah Dalam Bidang Kesehatan Kepada Daerah
(LNRI Tahun 1987 Nomor 9, TLNRI Nomor3347);
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Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 1392
tentang Perubahan Batas Wilayah Kotamadya
Daerah Tingkat II Salatiga dan Kabupaten
Daerah Tingkat II Semarang ( LNRI Tahun
1992 Nomor 114,TLNRI Nomor 3500 S Ve

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1397
tentang Retribusi Daerah ( LNRI Tahun 1997
Nomor 55, TLNRI Nomor 3692 ) ;

Keputusan Presiden Nomor 38 Tahun 1991
tentang Unit Swadana dan Tata Cara
Pengelolaan Keuangan ;

Keputusan Presiden Republik Indonesia
Nomor 44 Tahun 1999 tentang Teknik Penyu-
sunan Peraturan Perundang-undangan dan
Bentuk Rancangan Undang-undang, Rancangan
Peraturan Pemerintah, dan Rancangan Kepu-
tusan Presiden ( LNRI Nomor 70 ) ;

Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan

“Menteri Dalam Negeri Nomor 202 / MenKes /

SKB/I11/1986 dan Nomor 41 Tahun 1986
tentang Pelayanan Kesehatan Cacat Veteran;

Peraturan Menteri Kesehatan  Republik
Indonesia Nomor 153 / b / MenKes / Per /
11/1988 tentang Rumah Sakit ;

Peraturan Menteri Kesehatan 749 a / MenKes
/PER/X11/1989 tentang Rekam Medis/Medical
Record ;

Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan
Menteri Dalam Negeri Nomor 48 / MenKes /
SKB / II / 1988 dan Nomor 10 Tahun 1988
tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 7 Tahun 1887 tentang
Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintah
Dalam Bidang Kesehatan ;
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Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan
Menteri Dalam Negeri Nomor 153 / MenKes S
SKB/II/1888 dan Nomor 11 Tahun 1988
tentang Pola Tarip Pelayanan Rawat Jalan
Tingkat Pertama dan Rawat Jalan Lanjutan
Pada Puskesmas dan Rumah Sakit  Umum
Daerah ;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 92
Tahun 1993 tentang Penetapan dan Penata-
usahaan serta Pertanggungjawaban Keuangan
Unit Swadana Daerah ;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900 /
1001 tentang Petunjuk Tehnis Pengusulan
Penetapan Dan Tata Cara Pengelolaan Keua-
ngan Unit Swadana Daerzh ;

Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan
Menteri Dalam Negeri RI Nomor 924 / Menkes
/S¥B/11/1936 dan Nomor 17 Tahun 1996
tentang Pedoman Pelaksanaan Pungutan
Retribusi Pelayanan Kesehatan Pada Pusat
Kesehatan Masyarakat ;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 174
Tahun 1997 tentang Pedoman Tata Cara
Pelaksanaan Pemungutan Retribusi Daerah -

. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 175

Tahun 1997 tentang Tata Cara Pemeriksaan
Dibidang Retribusi Daerah ;

Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan
Menteri Dalam Negeri Nomor 882 / MenKes [/
SKB/VIII/1998 Nomor 0860.440-915 tentang
Tarip Dan Tatalaksana Pelayanan Kesehatan
di Puskesmas dan Rumah Sakit Umum Daerah
Bagi Peserta PT (Persero) Asuransi Kese-
hatan Indonesia dan Anggota Keluarganya ;
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Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat
IT Salatiga Nemor 11 Tahun 1991 tentang
Pemberian Uang Perangsang Atas Penerimaan
Pajak, Retribusi dan Pendapatan Lainnya ;:

. Peraturan Daerah Kctamadya Daerah Tingkat

IT Salatiga MNomor 9 Tahun 1993 tentang
Penetapan Rumah Sakit Umum Pemerintah
Kotamadya Daarah Tingkat 1II Salatiga
Menjadi Unit Swadana Daerah ;

. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat

IT Salatiga Nomor 3 Tahun 1927 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit
Umum Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II

Salatiga ;

. Peraturan Caerah Kctamadya Daerah Tingkat

IT Salatiga Ncmor 1 Tahun 1929 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kesehatan
Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga ;

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat
IT Salatiga Ncmor 3 Tahun 1999 tentang
Organisasi can Tata Kerja Pusat Kesehatan
Masyarakat di Lingkungan Kotamadya
Caerah Tingkat II Salatiga ;

Dengan Persetujuan

CEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA SALATIGA

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KOTA  SALATIGA  TENTANG
RETRIBUSI  PELAYANAN  KESEHATAN DI KOTA

SALATIGA.



BAB I
KETENTUAN UMM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan -

-~

Q.

h
[

Oaerah adalah Daerah Kota Salatiga ;
Walikcta adalah Walikota Salatiga ;

h Daerah adalah valikota Salatiga beserta
Daerah Ctonom yang lain sebagai Badan Ekseku-

(9]

h pegawai yang diberi tugas tertentu dibi-
usi sesuai dengan peraturan  perundang-
berlaku ;

Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kota Salatiga ;

Rumah Sakit Unit Swadana adalah Rumah Sakit yang diberi
wewenang untuk menggunakan semua penerimaan fungsional-
nya secara langsun berdasarkan persetujuan Menteri
Keuangan R.I. ;

Direktur adalah Dokter Pemerintah yang menjabat sebagai
Pimpinan Rumah Sakit 2

Pusat Kesehatan masyarakat yang selanjutnya di
singkat Puskesmas adalah Instansi Kesehatan Daerah yang
mempunyai kunjungan rawat jalan dan atau rawat inap
termasuk didalamnya adalah Puskesmas Pembantu dan
Puskesmas Keliling

Retribusi Daerah adalah pungutan daerah sebagai pem-
bayaran atas jasa yang diberikan oleh Pemerintah Daerah
untuk kepentingan orang pribadi atau badan
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Retribusi Jasa Umum adalah retribusi atas jasa yang
disedickan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk
tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat
dinikmati oleh orang pribadi atau badan ;

etribusi Pelayanan Kesehatan yang selanjutnya disebut
retribusi adalah pembayaran atas pelayanan kesehatan di
Puskesmas dan Rumah Sakit ;

Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang
menurut peraturan perundang-undangan retribusi diwajib-
kan untuk melakukan pembayaran retribusi ;

Perintis Kemerdekaan adalah Perintis Pergerakan Kebang-
saan / Kemerdekaan sebagai dimaksud Undang-undang
Nomor : 5/PRPS Tahun 1951 ;

a Republik

Veteran Republik Indonesxa ada]a“ Jar gan &
glel gai dimaksud

Indonesia yang secara aktif berjua
Undang-undang Nomor 7 Tahun 19“7 ;

Negeri Sipil, Penerima

Kemerdekaan beserta
-orang tertentu yang
ia yang sah ;

Peserta PT ASKES adalah Pegaw
Pensiun, Veteran dan Perin
nggota = keluarganya dan ‘or
menjadi peserta PT Askes Indor

Orang yang kurang mampu adalah orang yang tidak dapat
membayar sebagian biaya perawatan yang dibuktikan dengan
Surat Keterangan Kurang mampu dari Kepala Desa / Kelura-
han dan diketahui olsh Camat yang bersangkutan ;

Orang yang tidak mampu adalah orang yang tidak dapat
membayar semua biaya perawatan yang dibuktikan dengan
Surat Keterangan Tidak mampu dari Kepala Desa/Kelurahan
dan diketahui oleh Camat yang bersangkutan atau orang
yang diasuh dalam Lembaca Sosial yang dikelola
Pemerintah maupun Swasta, yang dibuktikan dengan Surat
Keterangan dari Lembaga Sosial yang bersangkutan ;

Pelayanan Kesehatan adalah segala kegiatan pelaya-
nan dibidang Kesehatan yang diberikan kepada seseorang
dalam rangka observasi, diagnosa, pengobatan, atau
pelayanan kesehatan lainnya ;
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Pelayanan rawat jalan adalah pelayanan kepada pasien
untuk keperluan observasi, diagnosis, pengobatan, reha-

bilitasi medik dan atau pelayanan kesehatan lainnya
tanpa tinggal di rawat inap;

Pelayanan rawat 1inap adalah pelayanan kepada pasien
untuk  keperluan observasi, perawatan, diagnosis,
pengobatan, rehabilitasi medik dan atau pelayanan
kesehatan Tlainnya dengan menempati tempat tidur ;

Pelayanan rawat darurat adalah pelayanan kesehatan yang
harus diberikan secepatnya untuk menaggulangi resiko
kematian atau cacat ;

Pelayanan rawat sehari di Rumah Sakit Umum adalah pela-
yanan kepada pasien untuk observasi, perawatan,
diagnosis, pengcbatan, rehabilitasi medis dan pelayanan
kesehatan lain dengan menempati tempat tidur kurang dari
1 (satu) hari ;

Pelayanan kesehatan bersama adalah kegiatan pelaya-
nan kesehatan perorangan yang dilakukan oleh dua orang
dokter spesialis atau lebih yang secara bersama-sama
sebagai tim medis, di Rumah Sakit yang ditujukan kepada
pasien untuk mendapatkan kesempurnaan diaghosa, pengoba-
tan, perawatan pemulihanan/rehabilitasi kesehatan dan
akibat-akibatanya ;

Pengcbatan adalah pemakaian dan pemberian obat-obatan
/ bahan-bahan lain kepada seorang pasien yang dilakukan
oleh seorang dokter ahli, dokter umum, dokter gigi,
apotheker, bidan dan paramedis yang ditunjuk dengan
maksud  untuk menegakkan  diagnosa, menyembuhkan
penyakit atau mengurangi / menghilangkan gejala-gejala
penyakit ;

Pelayanan Konsultasi Kesehatan adalah permohonan oleh
dokter staf medik fungsional kepada dokter spesialis
dalam rangka pengobatan penderita atau konsultasi antar
disiplin ilmu yang dilakukan antar dokter spesialis
demi untuk penyembuhan penderita ;
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Pelayanan Konsultasi Khusus adalah pelayanan yang dibe-
rikan dalam bentuk konsultasi psikologi, gizi dan
kensultasi lainnya ;

Pengawasan dokter adalah pengawasan terhadap pasien di
Rumah Sakit Daerah selama 24 (dua puluh empat) jam
perawatan ;

Visite adalah kunjungan dan atau pengawasan dokte
kepada pasien yang dirawat ;

Asuhan Keperawatan adalah suatu proses atau rangkaian
kegiatan pada praktek keperawatan yang diberikan Kkepada
pasien di Rumzh Sakit, dengan berpedoman kepada standar
asthan keperawatan, berlandaskan kepada etika dan dalam
1ingkup wewenang dan tanggungjawab tenaga keperawatan ;

Pelayanan Labcratorium Kesehatan acdalah Pe]ayaﬁan kese-
watan untuk menegakkan diagnosis, mengikuti perjalanan
panyakit dan menitoring hasil terapi meliputi : kegiatan
preanalistik ( tindakan laboratorik, selsksi sampel dan
lain-lain ), kegiatan analitik ( analisis bahan peme-
riksaan ), kegiatan post an 11L1k ( koreksi hasil,
gkspertisi ) dan konsultasi labcratorik serta peme-
riksaan laboratcrium kesehatan lainnya ;

Resusitasi Jantung-Paru adalah resusitasi bertujuan

menghidupkan kembali penderita yang mengalami berhenti-
nya pernafasan dan atau berhentinya sirkulasi, dengan
mengembalikan fungsi pernafasan dan sirkulasi pada
penderita yang masih ada kemungkinan untuk  hidup

kembali ;

Pelayanan Radiologi adalah pelayanan kesehatan yang
menggunakaw energi pengion dan atau energi bukan pengion
dalam bidang diagnostik ;

Rehabilitasi Medik adalah pelayanan kesehatan yang
diberikan oleh instansi rehabilitasi medik dalam bentuk
fisioterapi, terapi okupasicnal, orthotik prostetik,
terapi wicara, bimbingan sosial medik dan jasa
psikologi ;



_10...

hh. Pelayanan Medik adalah pelayanan terhadap pasien yang
dilaksanakan oleh tenaga medik =

ii. Tindakan Medik adalah tindakan pembedahan, tindakan
pengobatan, tindakan dengan menggunakan peralatan kedock-
teran serta tindakan penunjang diagnostik  lainnya
yang dilaksanakan oleh tenaga medis :

Tindakan medik operatif adalah tindakan pembedahan dan
tindakan diagnostik yang menggunakan pembiusan umum,
pembiusan lokal atau tanpa pembiusan :

ks
[y
.

kk. TindaKan medik non operatif atau tindakan khusus adalah
tindakan tanpa pembedahan di bangsal, poliklinik dan
IGD =

11. Pelayanan penunjang non medik adalah pelayanan yang
diberikan di rumah sakit yang secara tidak langsung
berkaitan dengan pelayanan medik ASE

mm. Visum et Repertum adalah surat keterangan dari dokter
pemerintah untuk memenuhi permintaan penyidik tentang
kematian, luka dan cacat terhadap pasien dalam proses
penyidikan ;

nn. Pemulasaraan / perawatan jenazah acala Kegiatan yang
meliputi perawatan jenazah, Konservasi bedah mayat yang
dilakukan oleh Rumah Sakit untuk kepentingan pelayanan

kesehatan, pemakaman dan kepentinga: proses peradilan ;

00. Pasien Tahanan adalah pasien yang sedang dalam status
tahanan ;

C
¢

Pasien narapidana adalah pasien yang mendapat status
narapidana dari kehakiman ;

i2)
o)

Gq. Jasa sarana adalah imbalan yang diterima oleh rumah
sakit atas pemakaian sarana, fasilitas rumah sakit atau
disebut jasa rumah sakit, serta btahan, cbat-obatan,
bahan kimia dan alat kesehatan habis pakai yang diguna-
kan langsung dalam rangka observasi, diagnosis, pengoba-
tan dan rehabilitasi
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Jasa pelayanan adalah imbalan yang diterima oleh pelak-
saha pelayanan atas jasa yang diberikan kepada pasien
dalam rangka observasi, diagnosis, pengobatan, Konsulta-
si, visite, rehabilitasi medis, asuhan keperawatan,
penegakan diagncsa, operasi dan atau pelayanan lainnya ;

Bahan dan Alat adalah obat, bahan kimia, alat kesehatan,
tahan radiolegi dan bahan lainnya untuk digunakan lang-
sung dalam rangka observasi, diagnosa, pengobatan,
perawatan, rehabilitasi medik dan pelayanan Kkesshatan
lainnya ;

Tarip adalah sebagian atau seluruh biaya penyelenggaraan
kegiatan pelayaran medik dan non medik yang dibebankzan
kepada masyarakat sebagai imbalan atas iasa pelayansn
yang diterimanya ;

t adalah penerimzan va
pelayanan baik ka
rikan oleh rumah s
a kepentingan ma

Penerimaan fungsicnal rumah saki
diperoleh sebagai imbalan atas
barang dan atau jasa yang dib
dalam menjalankan fungsinya mela
rakat atau Instansi pemerintah 1

e
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ungan ruuah adalah pel ayang. ku“,uncan Ke tem

)
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dckter umum, bidan, perawat rehab1.1tasi medis
u tenaga pe]avﬂnan kesehatan lainnya) atas permintaan
en/keluarga pasien karena kondisi tertentu dimana
en tidak memungkinkan datang sendiri ke rumzh
t
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rtisi adalah pengamatan dan atau pemeriksaan dokter

laboratorium / Radiologi kepada bahan dan atau
i1 pemeriksaan untuk mensgakkan diagncsis, mengikuti
rjalan penyakit dan monitoring hasil terapi pasien
yang diperiksa ;
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Pelayanan Cito adalah pelayanan yang bersifat segera
kepada pasien dalam kondisi emergency guna penyelamatan
jiwa.

e e o e e e



_12...

BAB II
OBYEK DAN SUBYEK RETRIBUSI
Pasal 2

Dengan nama Retribusi Pelayanan Kesehatan dipungut retribusi
sebagai pembayaran atas pelayanan kesehatan di Puskesmas

dan Rumah Sakit.

Pasal 3

Obyek retribusi adalah pelayanan kesehatan yang meliputi :
(1) Pelayanan Kesehatan oleh Puskesmas.
(2) Pelayanan Kesehatan cleh Rumah Sakit.

Pasal 4

Obyek retribusi sebagaimana dimaksud pada pasal 3 adalah
sebagai berikut :
{1). Pelayanan Kesehatan cleh FPuskesmas meliputi
a. Pelayanan Pemeriksaan dan Pengobatan ;
Pelayanan Tindakan Medik Tertentu ;
Pelayanan Tindakan Gigi dan Mulut ;
Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak ;
Pelayanan Keluarga Berencana ;
Pelayanan Pemeriksaan Labcratorium Sederhana ;
Pelayanan Pembuatan Surat Keterangan ;
Pelayanan Lain Sesuai Dengan Pengembangan Kemampuan
Pelayanan Puskesmas.

TR KL O

(2). Pelayanan Kesehatan oleh Rumah Sakit yang meliputi
a. Pelayanan Rawat Darurat ;
b. Pelayanan Rawat Jalan ;
c. Pelayanan Rawat Inap ;
d. Pelayanan Visite ;
e. Pelayanan Konsultasi ;
f. Pelayanan Tindakan Medis dan Terapi ;
g. Pelayanan Tindakan Anesthesi ;
h. Pelayanan Pemeriksaan Laboratorium Kesehatan ;
i. Pelayanan Pemeriksaan Diagnostik Elektro Medik ;
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Pelayanan Pemeriksaan Radio Diagnostik :
Pelayanan Rehabilitasi Medik ;

Pelayanan Pemakaian Mobil Ambulance dan Jenazah ;
Pelayanan Pemakaian Gedung Jenazah dan Kamar Mayat ;
Pelayanan Pengawetan Jenazah dan Bedah Mayat S
Pelayanan Visum ;

Pelayanan Kir dan Pengujian Kesehatan :

Pelayanan Keterangan Kelahiran dan Kematian :
Pelayanan Penggunaan Fasilitas Rumah Sakit :
Pelayanan Farmasi ;

Pelayanran Peserta Asuransi Kesehatan ;

Pelayanan Pengolahan Rekam Medik :

Pelayanan Asuhan Keperawatan ;

. Pelayanan Kunjungan Rumah ;

Pelayanan Administrasi ;

Pelayanan Resusitasi Jantung-Paru (RJP).

‘.<.><:E.<Cr-r(/)"$.0'0033—‘>¢‘—4-

Pasal 5
Subyek retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menca-
patkan Pelayanan Kesehatan dari Puskesmas atau Rumah Sakit.
BAB III
GCOLCONGAN RETRIBUSI
Pasal 6

Retribusi Pelayanan Kesehatan digolongkan sebagai Retribusi
Jasa Umum.

BAB 1V
TINGKAT PENGGUNAAN JASA
Pasal 7
Tingkat penggunaan jasa dihitung berdasarkan frekuensi

pelayanan kesehatan, jenis pelayanan dan kelas pelayanan
yang diterima oleh wajib retribusi.
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BAB V

PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIP

Pasal 8

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besar-
nya tarip retribusi dimaksudkan untuk menutup
biaya penyelenggaraan pelayanan kesehatan dengan memper-
timbangkan kemampuan masyarakat dan a pek keadilan.

(2) Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besar-
nya tarip retribusi sebagaimana dimaksud ayat (1) ter-

cantum dalam lampiran I tentang Tarip Pelayanan
Kesehatan di Puskesmas dan lampiran II tentang Tarip
Retribusi Pelayanan Kesehatan Di Rumah Sakit yang
merupaka agian tak terpisahkan dari Peraturan Daerah
ik

1

(3) Tarip Kelas I, Utama dan Paviliun di Rumah Sakit akan
diatur lebih lanjut dengan Keputusan Walikota. -

Semua tindakan medis dan tindakan pemeriksaan yang
bersifat cito dikenakan tarip tambahan sebesar 50 % dari
jasa pelayanan terencana.

C 3
S
A

(5) Tarip pelayanan kesehatan yang belum termasuk dalam
Pasal 4 ayat 1 dan 2 Peraturan Daerah ini akan diatur
Tebih lanjut oleh Walikota disesuaikan dengan pengemban-
gan Puskesmas dan Rumah Sakit Kota Salatiga.

(6) Pasien Nara Pidana / Tahanan yang dirawat menjadi tang-
gunc jawab instansi pengirim.

(

-~

) Pasien bagi anggota Veteran dan Perintis Kemerdekaan
memperoleh pelayanan sesuai ketentuan yang berlaku.
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BAB VI
WILAYAH PUNGUTAN

Pasal ¢

Retribusi dipungut di Wilayah Kota Salatiga.

BAB VII
TATA CARA PEMUNGUTAN, PEMBAYARAN DAN PENAGIHAN

Pasal 10/

Tata cara pemungutan, pembayaran dan penagihan diatur lebih
lanjut dengan Keputusan Walikota.

BAB VIII
SANKST ADMINSTRASI

pasal 11

Dalam hal Wajib Retribusi tidak membayar tepat pada waktunya
atau kurang membayar, dikenakan sanksi administrasi berupa
bunga sebesar 2% (dua persen) setiap bulan dari retribusi
yang terutang atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggu-
nakan surat teguran/surat peringatan/surat lainnya Yyang
sejenis.

BAB IX
PENGELOLAAN KEUANGAN

Pasal 12

(1) Semua pendapatan dari jasa sarana dan jur biaya peserta
Askes Rumah Sakit 100 % untuk biaya operasional Rumah

Sakit.

(2) Semua pendapatan dari Jasa pelayanan diatur sebagai
berikut :
a. 10 % merupakan biaya umum
b. 90 % dikembalikan sebagai jasa pelayanan
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(3) Pengelolaan pendapafahi yang berasal dari  Puskesmas
diatur dengan Keputusan Walikota,

(4) Puskesmas dan Rumah Sakit yang melaksanakan pemungutan,
retribusi pelayanan kesehatan diberikan uang perangsang
sebesar 5 ¥ dari realisasi penerimaan.

Pelaksanaan pemberian uang perangsang tersebut diatas
diatur lebih lanjut oleh Walikota.

BAB X
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 13

Pembinaan dan Pengawasan Pelaksanaan Peraturan Daerah ini-
akan diatur lebih lanjut oleh Walikota.

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 14

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini maka Peraturan Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga Nomor 6 Tahun 1935
tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit Umum
Kotamadya Salatiga dan Peraturan Daerah Kotamadya Daerah
Tingkat II Salatiga Nomor 7 Tahun 1995 tentang Retribusi
Pelayanan Kesehatan Dan Laboratorium Dinas Kesehatan Kotama-
dya Daerah Tingkat II Salatiga dan ketentuan lainnya yang
bertentangan dengan Peraturan Daerah ini dinyatakan tidak
berlaku lagi. :

BAB XII
KETENTUAN PENUTUP
pPasal 15
‘Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini,

sepanjang mengenai pengaturan teknis dan pelaksanaan Peratu-
ran Daerah ini akan diatur lebih lanjut oleh Walikota.
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Pasal 16
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam
Lembaran Daerah Kota Salatiga.

Disahkan di Salatiga
pada tanggal 29 Ncpember 2000

WALIKOTA SALATIGA

cap.ttd

SUWARSDO

DT ESHE T WA Js UST
Dengan Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Nomor 170/655/2000 tanggal 29 Nopember 2000
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
cap:=ttd
Ny. SRI UTAMI DJATMIKO
Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kota Salatica
Nomor 19 Tahun 2000 pada tanggal 29 Nopember 2000
SEKRETARIS DAERAH KOTA SALATIGA
cap. “ttd

SOEDARMADUJI

e s AP



PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KOTA SALATIGA
NOMOR : 8 TAHUN 2000
TENTANG

RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN
DI KOTA SALATIGA

. PENJELASAN UMUM

Dengan telah ditetapkannya Undang-undang Nomor 22
Tahun 1989 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-undang
Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat
dan Daerah, maka untuk menyelenggarakan otonomi daerah
vang luas, nyata dan bertanggungjawab, - daerah  Kota
Salatiga harus mampu menggali sumber Keuangan sendiri
antara lain dari hasil retribusi daerah.

Sumber ‘pendapatan daerah térsebut diharapkan mampu menja-
di sumber pembiayaan penyelenggaraan pembangunan daerah
serta dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dengan berlakunya Undang-undang Nomor 18 Tahun 1992
tentang Pajak dan Retribusi Daerah dan Peraturan Pemerin-
tah Nomor 20 Tahun 1992 tentang Retribusi Daerah, maka
Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga
Nomor 6 Tahun 1995 tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan
di Rumah Sakit Umum Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga,
Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga
Nomor 7 Tahun 1995 tentang Retribusi Pelayanan
Kesehatan Puskesmas dan Labeoratorium Dinas Kesehatan
Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga dan ketentuan
lainnya yang bertentangan dengan peraturan daerah ini
dinyatakan tidak berlaku lagi.
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IT. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1 s/d 3 : Cukup jelas.

Pasal 4 ayat 1 : Biaya bahan, alat dan obat-obatan
di Puskesmas akan diatur dengan
Keputusan Walikota.

Pasal 4 ayat 2 : a. Biaya bahan, alat dan obat-obatan
- di Rumah Sakit akan diatur dengan

Keputusan Walikota atas usul
Direktur Rumah Sakit yang memper-
timbangkan Harga Eceran
Tertinggi ( HET ) dengan keuntu-
ngan setinggi-tingginya 30 %.
Keuntungan bersih dari pendapatan
obat-obatan dipergunakan untuk :
— 50 % biaya operasional
- 40 % jasa pelayanan
- 5 % biaya pembinaan managemen

- 5 % uang perangsang

Pasal 4 ayat 2 : Bagi keluarga pasien yang meng-—

huruf r gunakan fasilitas Rumah Sakit dikena
kan jasa sebesar 10 % dari tarip
rawat inap per hari kecuali yang
menggunakan fasilitas ruang Kelas
LIL;

Pasal 5 : Yang menjadi subyek pelayanan di
Rumah Sakit adalah orang pribadi atau
badan yang karena tugas dan fungsinya
mempunyai ikatan kerjasama dengan
Rumah Sakit.

Pelayanan bagi pasien yang perlu
dirawat inap dapat memilih klas
perawatan yang dikehendaki.
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Kelas perawatan di Rumah Sakit ter-

diri ' dari : Kelas Paviliun, Kelas
Utama ( I, II, IIT ) , Kelas I
{ 4 Bs Cidi

Pembagian lebih lanjut mengenai
fasilitas kelengkapan kelas perawatan
ditetapkan dengan Keputusan Walikota.

: Cukup jelas.

: Untuk menetapkan besarnya tarip pela-

yanan kesehatan di Rumah Sakit periu
ada subsidi silang khususnya dari
pasien ekonomi mampu kepada pasien
yang tidak mampu.

: Besarnya tarip sesuai lampiran I dan

II Perda ini.
Bagi peserta PT. ASKES dilayani
sesuai ketentuan yang berlaku.

: Bahwa vyang dijadikan standart

penetapan dan besarnya tarip Retri-
busi Pelayanan Kesehatan di Rumah
Sakit adalah biaya penyelenggaraan
pelayanan kesehatan di Rumah Sakit
untuk Kelas II dan Kelas III.

Tetapi untuk penyelenggaraan tersebut
masih memerlukan biaya tambahan, yang
salah satunya diharapkan dari Retri-
busi Pelayanan Kesehatan di Rumah
Sakit yang dirawat di Kelas I, Utama
dan Paviliun.

Dalam rangka efisiensi maka pengatu-
ran taripnya ditetapkan dengan Kepu-
tusan Walikota, setelah dikonsultasi-
kan dengan DPRD.

Tarip Kelas I : setinggi-tingginya 9
kali Kelas II, Kelas Utama



Pasal 8 ayat 4
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setinggi-tingginya 15 kali Kelas 1II,
Paviliun : setinggi-tingginya 25 kali
Kelas II.

Perbandingan selisih tarip jasa
sarana untuk kelas tersebut diatas
harus lebih tinggi dari jasa
pelayanan.

: a. Yang dimaksud pengembangan Pela-

yanan Kesehatan di Puskesmas yaitu
Pelayanan Buku KIA. '

b. Yang dimaksud pengembangan pelaya-

nan kesehatan di  Rumah Sakit
adalah pencembangan dalam rangka
memper luas cakupan pelayanan

kesehatan, yang meliputi

- Pelayanan khusus seperti perawa-
tan intensif antara lain {(UPI /
ICU), ICCU, Neonatal Intensif
Care Unit (NICU).

- Pelayanan medis o©leh dokter
spesialis part timer dari Rumah

Sakit . lain.

- Pelayanan perawatan di ruang
paviliun.

- Pelayanal kesehatan dengan

sistem kerjasama dengan Pihak
Ketiga (swasta)
- Pelayanan kesehatan lainnya.

c. Jenis tindakan yang belum diatur
taripnya besarnya tarip ditetapkan
sesuai tindakan yang sepadan yang
diberlakukan di Puskesmas dan
Rumah Sakit.
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Pasien yang- dikirim oleh Penegak
Hukum yang disebabkan oleh sebab-
sebab tindak pidana tetap dikenakan
biaya pelayanan kesehatan sesuai
Perda inij.

Cukup jelas.

Pelayanan Pemakaian mobil Ambulance
dan Jenazah, Kunjungan Rumah dipungut
di wilayah pelayanan.

Cukup jelas.

Semua pendapatan dari jasa sarana
adalah penggunaan sarana Bumah Sakit

untuk pe] ayanan kesehatan dan pelaya-
nan penunjang lainnya yang meliputi :

Bia
Z%
3.

Pelayanan Jasa Sarana Rawat Jalan;
Pe]ayanan Jasa Sarana Anaesthesi;
Pelayanan Jasa Sarana Pemeriksaan
Labecratorium Klinik;

Pelayanan Jasa Sarana Pemeriksaan
Radio Diagnostik;

Pelayanan Jasa Sarana Pemeriksaan
Diagnostik Elektromedik;

Pelayanan Jasa Sarana Rehabilitasi
Medik;

Pelayanan Jasa Sarana Pengawetan
Jenazah dan Bedah Mayat;

Pelayanan Jasa Sarana Pemberian
Visum;

Pelayanan Jasa Sarana Ekspertisi;
Pelayanan Jasa Sarana Medik dan
Therapi;

Pelayanan Jasa Sarana Rawat Inap;



Pasal 12 ayat 2
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12. Pelayanan Jasa Sarana Penggunaan
Fasilitas;

13. Pelayanan Jasa Sarana Ambulance
dan Mcbil Jenazah:

14. Pelayanan Administrasi;

15. Pelayanan Akcmodasi ( biaya
makan pasien );

16. Pelayanan Jasa Sarana Labora-
torium Mikrobiolegi;

17. Pelavanan Jasa Sarana Kete—
rangan Kesehatan;
18. Pslayanan Jasa Surpna Keterangan

ny -+
D W
(0

)

e i

i)

= =
QU

)

pes |

o)

e

)

+

Pendapatan dari jasa pelaksana,

pengemudi dan pengantar pasien

"pmakaxahnya diatur sebagai berikut :

1. 90 ¥ untuk pelaksara  pengemudi
/ pengantar pasien

2. 10 % untuk biava umum

Pendapatan dari jasa pelayanat
maliputi :

1. Jasa 0e1aya“aq Visite:

2. Jasa Pelayanan Konsultasi;

3. Jas Pe]ayanan Asthan Keperawa—

o o

,.
§

-+
0
=

4. Jasa Pelayanan Pengelolaan Rekam
Medis;

5. Jasa Pelayanan Tindakan Anes-
thesi;

6. Jasa Pelayanan Pemeriksaan dan
Tindakan Rawat Jalan;

7. Jasa Pelayanan Tinda&an Pemerik-
saan Laboratorium Klinik;

8. Jasa Pelayanan Tindakan Pemerik-—
saan Laboratorium Mikrobiologi;
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9. Jasa Pelayanan Tindakan Peme-

riksaan Radiodiagnostik ;

10. Jasa Pelayanan Tindakan Peme-

riksaan Diagnostik Elektromedik;

11. Jasa Pelayanan Tindakan Peme-
rikeaan Rehabilitasi Medik;

. Jasa Pelayanan Tindakan Peme—
riksaan Pengawetan Jenazah dan
Bedah Mayat;

13. Jasa Pelayanan Tindakan Peme-

riksaan Visum;

14. Jasa Pelayanan Tindakan Medik

w
(RS ]

dan Terapi;
15. Jasa Pelayanan Tindakan Eksper-
T

16. Jasa Pelayanan Pengemudi . dan
Pengantar Pasien.

: Rumah Sakit yang melaksanakan

pemungutan retribusi pelayanan
kesehatan diberikan uang perangsang
sehesar 5 % dari realisasi penerimaan
setelah dikurangi jJasa pelayanan.

- Cukup jelas.



Lampiran | :

Peraturan Daerah Kota Salatiga

Nomor 8 Tahun 2000
Tanggal 19 Hopeamber 2000

TARIP PELAYANAN KESEHATAN PUSKESMAS

Ho.

JENIS PELAYANAN

TARIP

KETERAKGAN

a. Tarip Pemeriksaan dan
Pengobatan

b. Tarip pelayanan kesehat-
an mata di Puskesmas Pem
bantu Margosari

Tarip Pemeriksaan dan Pengo
batan Bagi Peserta PT
(Persero) Askes Indonesia
dan Anggota keluarganya me-
ngacu pada Ketentuan yang
berlaku ditambah biaya re -
kam modik
Tarip Pelayanan Kesehatan
Ibu dan Anak
Tarip pembuatan surat kete-
rangan
a. - Surat keterangan sehat
- Surat keterangan sehat
untuk pglajar
b. Surat keterangan sehat
calon pengantin
- Calon pengantin pria
- Calon pengantin wanita

Rp. 2.000,-

Rp. 1.000,-

Rp. 260,-

Rp.

2.000,-
1.600,-

Rp.
Rp.

Rp. 2.000,-
Rp. 2.000,-

Tidak termasuk
harga spuit
Disposible

Tidak termasuk
bahan,alat dan
obat

Tidak termasuk
spuit dispos-
ible




c. Surat keterangan sehat
untuk persyaratan pe

ngangkatan Capeg menjadi

Pegawai Tetap bagi Non
Pegawai Negeri/Swasta/

BUMN, tidak termasuk pe-

mariksaan laboratorium
d. Surat kKeterangan kewat
an di rumah
e. Surat keterangan sakit
di rumah untuk mengamb

Rp. 5.000,-
i_

Rp. 8.500,-

pensiun Rp. 3.C00,-
TARIP PELAYAMAN DEMGAN TIKNDAKAN
TIDAK TERMASUK BAHAN DAY ALAT
TARIP
NO. JENIS TINDAKAN
PEMERIXSAAN I TINDAKAN
(Rp.} (Rp. )
TINDAKAN YANKES
MU DAN MATA
i.) Jahit luka (max 5 2.G00 2.C00
| jahitan)
| 2.] Insisi Abses (meno 2.000 Z.000
reh benjolan berna
B i
.| Lepas :i>hitan kulit 2.000 500
4.| Penc-.wubilan benda 2.000 2.500
i asing
5.| Pemasanan bidai/
spalk 2.000 2.000
6.| Pengambilan benda 1.000 2.500
asing pada mata




Pencabutan bulu
mata

Insisi timbil
TINDAKAN YANKES
GIGI DAN MULUT

Pembersihan karang
gigi per regio
Pencabutan gigi
sulung tiap gigi
Pencabutan gigi
tetap tiap gigi
Pencabutan gigi
tetap dengan kesu-
litan tiap gigi
Penambalan gigi se
mentara tiap gigi
Penambalan gigi
tetap tiap gigi
Insisi Abses (wmeno
reh benjolan ber-
nanah)

Pertolongan kecil

TINDAKAN PELAYANAN
KB / KIA

Femasangan |UD
Pelepasan 1UD
Pemasangan susuk
KB

Pencabutan susuk
KB

Pemasangan & pen—
cabutan susuk KB

1.000
1.000

2.000

2.000

2.000

2.000

2.000

2.000

2.000
2.000
2.000

2.000

2.000

1.000
2.000

1.500
2.000
4.000

8.000

2.000
3.000

4.000

1.500

3.000
3.000
10.000

12.000

15.000




TARIP
NO. JENIS TINDAKAN
PEMERKSAAN | T1NDAKAN
(Rp.) (Rp.)
TINDAKAN PELAYANAN
LAB
1.| HB/Haemoglobin 2.000 300
2.| Hitung jumlah sel 2.000 1.000
dalam darah merah
3.] Hitung jumlah sel 2.000 1.000
darah putih
.| Laju endap darah 2.000 300
5.1 Hitung jenic sel 2.000 2.000
darah tepi
.| Golongan darah 2.000 300
7.| Waktu perdarahan/ 2.000 300
pembekuan
3.| Urine/protein, glu 2.000 1.06060
cose & sedimen
9.| Tinja 2.000 1.000
10.| Dahak 2.000 1.000
11.| Tes kehamilan 2.000 1.000

WALIKGTA SALATIGA

cap. ttd.

SUWARSDO
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